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Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat risiko dari bahan berbahaya dan beracun yang ada di Kota
Balikpapan. Metode yang digunakan adalah penilaian risiko dengan melihat potensi bahaya dan tingkat
paparannya, mengacu pada Pedoman Penyusunan Program Kedaruratan Pengel olaan B3 dan/atau Limbah
B3 oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2019. Data dan informasi yang
dibutuhkan untuk penilaian risiko yaitu jenis kegiatan Pengelolaan B3, jenisindustri, klasifikas B3, jumlah
B3, potensi bahaya terhadap keselamatan jiwa manusia; dan potensi ancaman terhadap fungsi lingkungan
hidup. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai risiko kedaruratan B3 di sektor Pertambangan Energi,
Minyak, dan Gas Balikpapan dari pendekatan KLHK dan Kementerian K etenagakerjaan (Kemnaker)
masing-masing sebesar 32,87 dan 32,81, yang artinya berisiko sedang. Jenis B3 yang dominan adalah
mudah terbakar dan korosif. Rata-rata nilai risiko kedaruratan B3 di Sektor Penyedia Air Bersih Balikpapan
dari pendekatan KLHK dan Kemnaker masing-masing sebesar 24, yang artinya berisiko rendah. Jenis B3
yang dominan adalah korosif. Rata-rata tingkat risiko B3 di Kota Balikpapan dari pendekatan KLHK dan
Kemnaker masing-masing sebesar 31,56 dan 31,51 (sedang). Potensi kedaruratan B3: terjadinya tumpahan
B3, kebakaran, ledakan, paparan terhadap manusia dan pencemaran lingkungan. Program kedaruratan B3
meliputi tersusunnya infrastruktur dan penanggulangan B3 dan Limbah B3

...... This study aim isto determine the level of risk of hazardous and toxic materialsin Balikpapan City. The
method used was arisk assessment carried out by looking at the potential hazards and the level of exposure
referring to the Guidelines for Preparation of Hazardous and/or Hazardous Waste M anagement Emergency
Programs by the Ministry of Environment and Forestry in 2019. Data and information needed for risk
assessment are: type of HTS Management activity, type of industry, HTS classification, amount of HTS,
potential hazards to the safety of human life; and potential threats to environmental functions. The results
showed that the average of HTS emergency risk value in the Balikpapan Energy, Oil and Gas Mining sector
from the Ministry of Environment and Forestry (MEF) and the Ministry of Manpower approaches was 32.87
and 32.81, respectively; which means moderate risk. The dominant types of HTS are flammable and
corrosive. The average of HTS emergency risk value in the Balikpapan Water Supply Sector from the MEF
and Ministry of Manpower approaches is 24, which means low risk. The dominant type of HTS is corrosive.
The average level of HTSrisk in Balikpapan City as awhole from the MEF and Ministry of Manpower
approachesis 31.56 and 31.51 (medium). If the highest category is taken, therisk level for HTSwasteis at a
low level. Potential for HTS emergencies: HTS spills, fires, explosions, exposure to humans and
environmental pollution. The HTS emergency program includes infrastructure and countermeasures for HTS
and HTS Waste
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